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PROGRAM Short-Term Program (5 years)

72. Short-term program covers the
/1. Dalam upaya mewujudkan penyediaan energj t following arcas:
pengembangan energi terbarukan dan konservasi ene ¥ e dimens
yang berke;mambungan dan terarah yang terdiri ata_s “to promote rencwable energy program
p_endek, yaitu program yang Pelaksanaar_mya Se_lesa' " and conservation of energy to financial
hingga 5 tahun, dan program jangka PaNJang Yaitu pr ingriturion, banks, and domeatic
pelaksanaannya selesai dalam rentang waktu 20 tahu creditors -
"to cooperate with overseas creditors:
‘to work on simplification of process to
obtain credit:
“to provide cheap credit;
- to push and assist in the trading of
carbon emission under CDM for
investment in renewable energy;

72. Program jangka pendek meliputi bidang-bidang [ _;,, promote public and private
partnership.

Program Jangka Pendek (5 tahun)

a. Investasi (b) Insentif:

: < | -to provide regulations concerning
mempromosikan program-program energi terbarukan incentives, in the form of fiscal incentives
kepada lembaga pendanaan, bank-bank, dan lembagé (AT, import duty, VAT for luxury good)
negeri; -to put inplace royalty in renewable

melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga penc "8y and to push for its development;

. - to provide interest-free credit for
negert; engineering and investment to develop
mengupayakan adanya kemudahan/kredit; renewable energy technology.
mengupayakan kredit murah (mikrokredit); ‘ 7 »
memberikan bantuan akses pada sumber pendanaan; Wiho ES C N’Q
\——————-’——‘-\ gt
I rdagangan karbon dengan CDM untuk | iy 5 1\ v
membiayai investasi energi terbary n; F
M.—mu’“‘—wm "‘ e
~“mempromsikan public private partnership program energi terbarukan. 0 ‘lmd Ot
who }yi s
b. Insentif ()

. ) - . ‘ ) an-CPr
menetapkan regulasi mengenai pemberian insentif, dalam bentuk insentif 5 )
fiskal (PPN, bea masuk, PPN-BM, dsb.); (ANt dlﬁ rle, &
menetapkan royalti energi terbarukan yang realistis dan mendorong
pengembangannya;

memberikan dana pinjaman bebas bunga untuk bagian enjinering dari
investasi pengembangan energi terbarukan dan konservasi energi.




¢. Harga Energi
melanjutkan penghapusan subsidi harga energi;

memberikan harga premium bagi energi yang bersumber dari energi  / / ‘
terbarukan. 4

(c) Energy Price
to continue the phasing out of energy subsidies
-to provide premium price for energy from renewable sources

d. Standardisasi dar

mendorong penyusunan standar nasional peralatan energi terbarukan dan
konservasi energi;

mengupayakan pemberlakuan dan penerapan standar;
melaksanakan sertifikasi barang dan jasa;

mendorong penyusunan dan pemberlakuan standar kompetensi untuk
pelaksana teknis.

e. Sumber Daya Manusia

melaksanakan pelatihan dan pendidikan di dalam dan di luar negeri, seminar,
workshop, bimbingan teknis, dan lainnya;

meningkatkan kualitas sumber daya manusia daerah dalam penanganan
energi terbarukan dan konservasi energi.

f. Informasi

menyusun data base energi terbarukan dan konservasi energi dan pusat
pengelolaan data energi terbarukan dan konservasi energi;

mengembangkan clearing house energi terbarukan dan konservasi energi;

menyebarluaskan informasi tentang pemanfaatan teknologi energi terbarukan
dan konservasi energi melalui media cetak, elektronik, pameran, dan lain-lain
untuk menarik minat masyarakat luas;

melaksanakan seminar, workshop, dll;

mengupayakan pemuatan informasi program pengembangan teknologi energi
terbarukan dan konservasi energi di website (growing file).

g. Penelitian dan pengembangan

melakukan penyusunan prioritas pengembangan teknologi energi terbarukan
dan konservasi energi;

memperluas sumber-sumber pendanaan untuk penelitian dan pengembangan
energi terbarukan dan konservasi energi;

mengadakan program kemitraan antara lembaga penelitian dan industri.




